


KABUPATEN RAJA AMPAT

MERAJUT UNTAIAN ZAMRUD PULAU.PULAU KECIL
KABU PATEN KEP U LAUAN DI WI LAYAH

KEPALA BURUNG, PAPUA

PENYUSUN
Drs. MarcusWanma. M.Si

Drs. lnda Arfan
lr. Rachman Wairoi

lr.J. Becly Rahawarin, MM
Sem Belseran, S.Sos

Dra. Ina Rumbekwan
Prof. Dr. lr. Dietriech G. Bengen, DEA

Dr. lr.Alex S.W. Retraubun. M.Sc
lr.Yusdi Lamatenggo, M.Si

lr. Ramli Malik

PENYUNTING
Drs. MarcusWanma, M.Si
lr.J. Becky Rahawarin, MM

Prof. Dr. lr. Dietriech G. Bengen, DEA
lr.Yusdi Lamatenggo, M.Si

KREDIT
Foto-foto: Pemda Kabupaten RajaAmpat, Conservation International Indonesia

(Cll),The Nature Conservancy (TNC),WorldWide Fund For Nature (WWF),
Konsorsium Atlas Sumberdaya Pesisir Kabupaten Raja Ampat, Papua Diving

Tataletak Pasus Legowo
Styfe Editon Dietriech G. Bengen

Diterbitkan oleh:
Pusat Pembelajaran dan Pengembangan Pesisir dan Laut (P4L)

|SBN : 978 - 979 - 98867 - 6 - 7

i l l



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR..... . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .v

DAFTAR 1S1.... . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . .vi i

KEPULAUAN RAJA AM PAT, M I NIATUR KEPULAUAN NUSANTARA.......... 5

REALTTAS GEOFISIK WILAYAH KEPULAUAN RAJA AMPAT ...........................5
. Dimensi Geografis dan Administratif ............ .............. 5
. Sejarah Geologi dan Geomorfologi ............................. 8
. Karakteristik dan Dinamika Hidro-Oseanografi .......................... l4

POTRET- RAGAM SUMBERDAYA ALAM HAYATI
KEPULAUAN RAJA AMPAT ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .2 I
.  Formasi Flora Teresterial. . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . .2 |
. Ragam Fauna Teresterial ........... .............. 2 3
. Mozaik-Ragam Ekosistem dan SumberdayaAlam Hayati Pesisir dan Laut..26

DIMENSI SOSIAL-BUDAYA DAN EKONOMI MASYARAKAT
KEPULAUAN RAJA AMPAT .....................35
. Ragam Sosial-Budaya Masyarakat .........35
. RagamAktivitas Ekonomi Masyarakat ......................45

RAJA AMPAT DALAM KETERPADUAN EKO-SOSIO SISTEM UNTUK
MENYONGSONG KABUPATEN KEPULAUAN MASA DEPAN ...................57
. Pentingnya Kawasan Konservasi Dalam Mendukung Keberlanjutan

Kabupaten Kepulauan ... . . .59
. Peran Masyarakat Dalam Mendukung Kabupaten Kepu|auan.......................6 |
. Pengembangan Kabupaten Kepulauan Dalam Paradigma

Pembangunan Kelautan RajaAmpat Berkelanjutan.... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .62

DAFTAR PUSTAKA.. ..............65

v i i



KEPULAUAN RAJA AMPAT,
MINIATUR KEPULAUAN
NUSANTARA

aksana zamrud khatul ist iwa, dengan mozaik 610 pulau-pulau keci l

berhamparan terumbu karang penuh Pesona, yang menguntai sepaniang

753 km garis pantai di bibir pasifik pada wilayah kepala burung Papua,

tidaklah dapat dipungkiri bahwa wilayah kepulauan Raja Ampat yang

ditetapkan sebagai Kabupaten Raia Ampat berdasarkan UU No. 26 I 2002,

merupakan wujud miniatur kepulauan nusantara yang memiliki peranan penting

sebagai wi layah pengembangan kepulauan yang bertumpu Pada Potensi
sumberdaya kelautannya.

Wilayah kepulauan RajaAmpat yang berada di iantung Pusat segitiga karang dunia

(corol triongle), merupakan Pusat keanekaragaman hayati laut tropis terkaya di

dunia pada saat ini. Terbentang pada area seluas kurang lebih 4,6 juta hektar di

bagian paling barat pulau Papua, dengan sekitar l.104 jenis ikan, 699 jenis moluska

dan 537 jenis hewan karang yang terkandung pada hamparan terumbu karang

yang sangat kaya dan beranekaragam, belum lagi pada padang lamun dan mangrove,

maka tidaklah terbantahkan bahwa kepulauan Raia Ampat memiliki potensi
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